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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba b be ب
 ta t te ت
 (ṡa ṡ es (dengan titik di atas ث
 jim j je ج
 (ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د
 (żal ż zet (dengan titik di atas ذ
 ra r er ر
 zai z zet ز
 sin s es س
 syin sy es dan ye ش
xiii 
 
 (ṣad ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (ḍad ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (ṭa ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbalik„ ع
 gain g ge غ
 fa f ef ؼ
 qaf q qi ؽ
 kaf k ka ؾ
 lam l el ؿ
 mim m em ـ
 nun n en ف
 wau w we ك
 ha h ha ق
 hamzah ʼ apostrof ء
 ya y ye ل
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 




Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah a a اَ 
 kasrah i i اَ 
 ḍammah u u اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fatḥah dan yā’ ai a dan i ٸَ 





Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





Nama Huruf dan Tanda Nama 
 ...  اََ | ...  لََ
fatḥah dan alif 
atau yā‟ 
ā a dan garis di atas 




ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 māta :  ماتََ
 ramā :  َرَمى
 qīla :    ق ْيلََ
 yamūtu : ََيْوتَ 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َألاََؙرْكَضة ْطَفاؿ       : rauḍah al-aṭfāl 
َلة  al-madīnah al-fāḍilah :    اَلَمد َيْػَنة ََاْلفاض 
 al-ḥikmah :               اَلَ ْكَمة
xvi 
 
5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd (    ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 rabbanā :   َربّناََ
 najjainā : ََنّْيناََ
 al-ḥaqq : اَلََقَّ
 nu“ima :   نعُّمََ
 aduwwun‘ :  َعد كَّ
Jika huruf ل ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





 (Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly‘ :    َعل ىَّ
 (Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby‘ : َعَربَّ
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اؿ (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 (al-syamsu (bukan asy-syamsu :   اَلّشْمسَ 
َلّزلَزلةا      : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
 al-falsafah :   اَلَفْلَسَفة
 al-bilādu :  الَبلدََ    
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ta’murūna : تأْمر ْكفََ
 „al-nau :    الَنّػْوعَ 
 syai’un :    َشْيءَ 
ْرتَ   ِ ـ   umirtu : أ
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
9. Lafẓ al-Jalālah (اهلل) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 billāh با هللَ  dīnullāh د ين َاهللَ 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َْرمَحة َاهللَ   hum fī raḥmatillāh ه ْمَِف 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
xix 
 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 





B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 
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           Penelitian ini berjudul “ Interaksi Sosial Masyarakat Pedesaan Provensi 
Sulawesi Barat (Studi kasus Desa Besoangin Utatra Kecamatan Tutar Kabupaten 
Polman)”. Skripsi ini Mengemukakan dua rumusan masalah yaitu Bagaimana bentuk 
interaksi sosial masyarakat pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polman dan Faktor Faktor yang mendukung dan menghambat  interaksi 
sosial masyarakat pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten  
Polman. 
          Metode penelitian  yang digunakan adalah  penelitian lapangan (field research) 
Jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan wawancara 
serta dukumen yang dianggap penting. Pendekatan yang digunakan adalah, Sosiologi 
dan Fenomenologi. Data dari penelitian bersumber dari data perimer dan sekunder, 
sedangkan dalam pengumpulan data digunakan metode observasi, wawancara dan 
dukumentasi, serta teknik pengolahan data yang digunakan adalah reduksi data, dan 
penarikan kesimpulan. 
         Berdasarkan hasil penelitian  bentuk interaksi sosial masyarakat pedesan Desa 
Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten Polman Provesi Sulawesi Barat yaitu 
1) dilakukan secara bekerja sama  2) gotong royong dilakukan secara berkelompok 
3)Musyawarah dilakukan secara bersama-sama demi terwujudnya intraksi yang 
harmonis sebagai mana mestinya. 
          Faktor Faktor yang mendukung dan menghambat  interaksi sosial masyarakat 
pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten Polman. Faktor 
mendukung Budaya, Keluaraga, agama, kemudia faktor penghambat yaitu politik, 
Materealisme, modernisasi. 
 Implikasi kasih dalam penelitian ini untuk mengetahui bentuk interaksi sosial 
masyarakat dan apa yang  menjadi faktor pendorong dan penghambat interaksi soial 
masyarakat pedesaan, desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten Polman 
Provensi Sulawesi Barat. 
 
 






         PENDAHULUAN 
A.Latar Belakang  
 Manusia adalah makhluk sosial atau makhluk yang bermasyarakat,juga diberi 
kelebihan yaitu akal pikiran supaya bisa berkembang sebagai  makhluk sosial, 
manusia selain hidup diantara manusia lainnyadorongan masyarakat  sejak lahir akan 
selalu  menggambarkan dirinya dalam berbagai bentuk. Oleh karena itu, dengan 
sendirinya manusia akan akan selalu bermasyarakat dalam kehidupan.
1
 
 Interaksi sosial suatu masyarakat ditentukan oleh struktur sosial masyarakat 
bersangkutan.  struktur sosial sangat dipengaruhi oleh lembaga-lembaga sosial yang 
ada pada masyarakat tersebut karena struktur sosial dan lembaga-lembaga sosial 
pedesaan  sangat berbeda dengan masyrakat perkotaan maka pola interaksi sosial 
pada kedua masyarakat pun tidak sama. Pada masyarakat pedesaan, yang sangat 
berperan dalam interaksi dan hubungan sosial adalah motif-motif sosial pada 
masyarakat pedesaan pola interaksinya horizontal banyak dipengaruhi oleh sistem 
kekeluargaan.Interaksi sosial merupakan kunci dari semua kehidupan dengan tidak 
adanya interaksi sosial maka tidak ada kehidupan dalam masyarakat. Pergaulan hidup 
akan terjadi dalam satu kelompok sosial apabila terjadi kerja sama, saling berbicara,  
dan sebagainya untuk mencapai tujuan tertentu. Disisi lain, untuk mencapai tujuan 
                                                             
1




yang dapat menimbulkan persaingan konflik dalam sosial  masyarakat. Interaksi 
sosial adalah hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan induvidu 
dengan induvidu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok yang baik 
melalui melalaui kontak langsung maupun perantara yang berupa media.
2
 
 Masyarakat sebagai suatu sistem sosial adalah suatu sistem yang keseluruhan 
yang terangkai yang bersturuktur kata sosial menunjukkan pada sisi sistem yang 
secara teoritis yang terdiri dari paling sedikit dua orang, adanya hal yang demikian , 
suatu sistem sosial adalah wadah dari suatu proses interaksi sosial, atau pergaulan 
hidup. Untuk dapat disebut sebagai suatu sistem, sosial maka suatu sistem pergaulan 
hidup harus mempunyai unsur-unsur seperti kepercayaan, perasaan, harus 
mempunyai kaedah-kaedah, mempunyai peran dalam masyarakat. Sosial merupakan 
hubungan timbal balik antara induvidu dengan induvidu maupun induvidu dengan 
kelompok atas adanya rasa kebutuhan. Sebagai makhluk sosial, manusia tidak akan 
pernah terlepas dari interaksi sosial dan tidak akan pernah bisa tanpa peran dari 
induvidu yang lain. Adanya hal ini maka muncul kerja sama yang terjalin agar dapat 
memenuhi kebutuhan manusia, dalam konteks masyarakat, dan selalu membutuhkan  
orang lain, oleh karena itu manusia akan selalu berhubungan dengan manusia yang 
lain. Perilaku manusia akan selalu dipengaruhi oleh manusia yang lain dan setiap 
manusia itu selalu melekukakan suatu hal yang diluar dirinya dan tanpa diciptakan 
sendiri apa yang harus dilakukan, karena manusia itu selalu mempunyai sifat meniru 
dari tingka yang orang dilihatnya dan tidak akan terlepas dari respon antara orang 
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 Interaksi sosial  juga dapat dinamakan proses sosial karena intraksi sosial 
merupakan syarat utama terjadinya aktivitas-aktivitas sosial. Bentuk lain prosese 
sosial hanya merupakan bentuk-bentuk khusus dari interaksi sosial adalah 
musyawarah. Intraksi sosial hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 
manyangkuta antara orang perorangan, antara kelompok-kelompok manusia. Maupun 
antara orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu 
interaksi sosial di mulai saat itu. 
 Interaksi sosial tidak akan terjadi apabila manusia mengadakan hubungan 
yang langsung dengan sesuatu yang sama sekali tidak memberi respon. Manusia 
menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berinteraksi dengan orang lain dalam 
berbagai organisasi, seperti lembaga pendidikan, lembaga bisnis, dan adapun 
organisasi informal sepeti kelompk bermain dan interaksi sosial antar manusia 
mengajarkan bahwa ada organisasi yang menjalankan aktivitasnya sendiri sesuai 
dengan visi dan misi, namun ada pula organisasi selain menjalakan aktivitasnya 
sendiri sesuai dengan visi dan misi mejalankan peran orang lain.
4
 
 Seperti yang telah dikemukakan diatas bahwa manusia hidup dalam 
berinteraksi dengan orang lain, oleh kareana itu manusia adalah makhluk Tuhan yang 
tidak bisa hidup sendiri, mereka membutuhkan orang lain untuk memenuhi 
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4 
 
kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun rohani serta kebutuhan lain untuk 
kelangsungan hidupnya. Induvidu memiliki potensi untuk memenuhi kebutuahan 




 Manusia disamping sebagai makhluk individu  juga adalah makhluk sosial. 
Termotipasi oleh kedudukanya yang kodrati sebagai makhluk sosial, maka manusia 
tidak bisa hidup dengan seorang sendiri. Dimanapun manusia berada pasti 
membutuhkan orang lain.
6
 Realita yang terjadi di Desa Besoangin Utara pasca 
pilkada ada beberapa contoh menunjukkan tidak harmonisnya antar induvidu baik 
secara induvidu maupun kelompok. Contoh tersebut ketika paska pilkada tepatnya 
pada tahun 2012 sampai 2018 interaksi masyarakat pedesaan Desa Besoangin Utara 
mulai mengalami ketidak harmonisan sebagai mana yang diharapkan. 
 Interaksi sosial masyarakat pedesaan desa Besoangin Utara sudah mengalami 
perubahan akibat politik dimana masing-masing pendukungnya terlalu panatik, dan 
juga yang membuat intaraksi sosial masyarakat Besoangin kacau  dan bukan  hanya 
politik tapi juga ada faktor lain yaitu seperti faktor modernisasi, materialisme dan 
politik, dan ketiga faktor ini yang membuat interaksi sosial masyarakat Besoangin 
Utara mengalami kekacauan akibat  dimana masyarakat Besaoangin Utara Kecamatan 
Tutar Kabupaten Polman mengalami ketidakharmonisan seperti yang diharapakan 
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bersama sebagaimana yang terjalin sebelumnya kini interaksinya sudah mengalami 
penurunan. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
    1.  Fokus penelitian  
 Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis memfokuskan penelitian ini 
pada bentuk-bentuk interaksi sosial masyarakat dan faktor mendorong dan 
menghambat interaksi sosial masyarakat  pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan 
Tutar Kabupaten Polewali Mandar pasca pilkada. 
    2.   Deskripsi Fokus  
 Berdasarkan fokos penelitian dari judul tersebut diatas, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi dan permaslahan dan subtansi  interaksi sosial masyarakat 
pedesaan. Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut: 
 Bentuk interaksi sosial yang bersifat asosiatif yaitu mengarah kepada bentuk-
bentuk asosiasi (hubungan atau gabungan). Bentuk interaksi asosiatif terbagi 
beberapa bagian kerja sama suatu adalah  suatu usaha bersama antar induvidu 
ataupun kelompok untuk mencapai kepentingan dan tujuan yang serupa, serta 
menayadarinya bermanfaat untuk dirinya atau orang lain. 
Faktor mendukung  ialah (a) budaya adalah suatu cara hidup yang 
berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari 
generasi ke generasi (b) Kekeluargaan adalah lembaga sosial yang fundamental dan 
utama yang merupakan unit ekonomi terkecil dalam sebuah masyarakat, dan semua 
anggota keluarga turut bersama-sama memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga. 
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(c)agama adalah sebuah koleksi terorganisir dari kepercayaan, sistem budaya,dan 
pandangan dunia yang menghubungkan manusia dengan tatanan atau perintah dari 
kehidupan. 
 Faktor menghambat adalah Modernisasi, politik dan materialisme ketiga 
faktor ini yang membuat interaksi sosial masyarakat desa Besoangin Utara 
mengalami kekacauan.  
C. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan deskripsi latar belakang di atas, maka lebih untuk memfokuskan 
penelitian ini, perlu merumuskan masalah penelitian. Adapun rumusan masalah 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk interaksi sosial masyarakat pedesaan Desa Besoangin 
Utara Kecamatan Tutar Kabupaten Polman? 
2. Faktor Faktor apa yang menjadi  mendukung dan menghambat  interaksi 
sosial masyarakat pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polman? 
D. Kajian Pustaka 
 Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Peneliti melekukan kajian pustaka untuk membedakan 
penelitian ini dengan peneliti sebelumnya. 
 Peneliti juga akan memperjelas posisi penelitian ini dalam tinjaun pustaka ini. 
Peneliti-peneliti sebelumnya yang didapatkan peneliti peneliti : 
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 1. Jeri Lofika  Interaksi Masyarakat Islam dan Hindu di kecamatan ngawen . 
Membahas tentang  sadrana yang terjadi dikalangan masyarakat islam dan Hindu 
yang bersifat asosiaatif. Sadrana ini merupakan media interaksi masyarakat yang 
mampu memfasilitasi masyarakat dalam melakukan interaksi. Hal itu tergambar 
dalam pola interaksi sosial masyarakat Islam dan Hindu dalam tradisi sadrana.
7
 
 2. Miftahul dengan judul Interaksi Sosial antara ummat beragama di Desa Code 
Gondokusuman  sebagai potensi pengembangan  masyarakat  dulunya yang 
merupakan tempat pembuangan sampah, tempat relokasi, namun itu bisa berubah 
menjadi pemukiman yang damai, dengan adanya pola kehidupan dan keberagamaan 




 3. Nurhana judul Interaksi Sosial dan Motivasi Belajar Santri Pondok Pesantren Al-
Amanah Desa Pannara Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto. Jenis penelitian 
yang dilakukan Penelitian Kualitatif dengan pendekatan kualitatif hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk interaksi sosial terhadapa prestasi belajar siswa di 
pesantren Al-Amanah dapat menciptakan kepribadian yang baik.
9
 
 4. Rahma Afriani dengan judul Interaksi Sosial PSK Kota Makassar jenis penelitian 
ini adalah deskripsi kualitatif dengan memberikan gambaran secara sistematis 
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mengenai sesungguhnya dari objek yang ditili yakni Interaksi Sosial PSK 
dilingkungan keluarga, sosial, dan lingkungan profesi. 
 5. Muhammad Nur judul skripsi Interaksi sosial antara masyarakat Minoritas Kristen 
dan Masyarakat Mayoritas Muslim di Desa Tamannyeleng Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa. Penelitian ini Memberikan batasan masalah yaitu bagaimana 
bentuk-bentuk interaksi sosial Desa Tamannyeleng Kecamatan Barombong 
Kabupaten Gowa.
10
 Perbedaan dan persamaan penelitian saya dengan peneliti 
sebelumnya adalah persamaannya sama-sama membahas masalah interaksi, 
perbedaannya peneliti sebelumnya membahas interaksi sosial antara islam dan hindu, 
kalau saya interaksi Masyarakat pedesaan yang penduduknya islam semua dan 
pekerjaannya mayoritas petani.   
E. Tujuan dan Kegunaan  
 1.  Tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah: 
a.  Untuk mengetahui Bagaimana bentuk interaksi sosial masyarakat masyarakat 
pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten Polman. 
b.  Untuk mengetahui Faktor-Faktor yang mendukung dan menghambat  interaksi 
sosial masyarakat pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten 
Polman. 
 2.  Hasil penelitian diharapkan mempunyai kegunaan sebagi berikut: 
     a.  Kegunaan teoritis 
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 Memberikan sumbangan penegetahuan yang Insya Allah nantinya dapat 
berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya dan Sosiologi Agama  
    b. .Kegunaan praktis  
 Penelitian ini diharapkan memberi masukan serta dijadikan dasar informasi 
bagi masyarakat maupun pemerintah untuk lebih jauh menggali permasalahan dan 







A. Interaksi Menurut Para Ahli 
    1. Thomas dan Mead 
Interaksi adalah Individu dalam masyarakat manusia tidak dipandang sebagai 
unit-unit yang dimotivasi oleh kekuatan eksternal atau internal yang tidak dapat 
mereka kendalikan, atau dalam batas-batas struktur yang kurang lebih bersifat tetap. 
Namun mereka dipandang sebagai unit-unit yang relatif atau yang berinteraksi, yang 
merupakan entitas sosial. Kemampuan berpikir memungkinkan orang bertindak 
secara reflektif ketimbang hanya bertindak tanfa refleksi. 
   2. Troyer 
Interaksi merupakan proses yang berlangsung terus menerus. Ini adaalah 
proses yang merupakan bagian dari proses stimulasi dan respons yang lebih besar. 
Pikiran hampir seluruhnya terkait dengan setiap aspek lain interaksionisme simbolis, 
termasuk sosialisasi, makna, simbol, diri, interaksi, dan bahkan masyarakat. 
  3. Blumer 
Interaksi proses ketika kemampuan berpikir dikembangkan dan diekspresikan. 








  4. Meltzer 
Interaksi adalah dalam interaksi sosial mempelajari makna dan simbol yang 
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berpikir tersebut.
1
 
  5. Veerger 
Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 




B. Faktor Faktor Interaksi Sosial  
  Berlangsungnya proses interaksi berdasarkan beberapa faktor imitasi, sugesti, 
indentipikasi dan simpat 
  1. Faktor Imitasi  
Faktor imitasi mempunyai peranan sangat pentinga dalam proses interaksi 
sosial. Salah satu segi positipnya adalah bahwa imitasi dapat membawah seseorang 
untuk memenuhi kaedah- kaedah yang berlaku. 
  2. Faktor Sugesti 
Faktor sugesti ini ialah pengaruh pisikis, baik yang datang dari dirinya sendiri 
maufun orang lain, yang, pada umumnya diterima tanpa adanya daya kritik. Kareana 
dalam psikologi sugesti dibedakan adanya . 
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a. Autosugesti, yaitu sugesti terhadap diri sendiri yang datang dari diri sendiri. 
b. Heteosugesti, yang datang dari orang lain  
  3. Faktor Identifikasi 
Menurut Sigmud Freud, identifikasi berarti dorongan untuk menjadi identik 
(sama) dengan induvidu lain, sejak manusia memiliki kesadaran akan egonya 
sehingga edentifikasi merupakan alat yang penting bagi dirinya untuk saling 
berhubungan dengan orang lain. Identifikasi  sebagai proses menyamakan diri dengan 
induvidu lain. Jadi dengan kata lain identifikasi sebagai alat untuk sosialisasi 
induvidu dalam kehidupan sehari-hari.
3
 
  4. Faktor simpati  
Simpati adalah perasaan tertariknya orang satu terhadap orang lain. Simpati 
timbul tidak atas dasar logis nasional, melainkan berdasarkan penilaiyan perasan 
seperti juga pada proses inentifikasi.
4
 Berdasarkan penjelasan diatas manusian tidak 
bisa hidup dengan sendiri, tentu membutuhkan orang lain untuk melangsungkan 
kehiduapanya, kemudian kedua ayat dibawah ini menjelaskan juga manusia tidak bisa 
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Allah SWT berfirman dalam QS. Annisa ayat 8 : 
 




dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan orang 
miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnaya) dan ucapkan kepada 




Allah SWT berfirman dalam QS. Al Ahzab ayat 70 : 
 
اٌَا أٌَُّهَا ال   َ َوقُىلُىا قَْىًلا َسِدٌدا ِرٌَه آَمىُىا ات قُىا َّللا   
Artinya : 
Hai orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakan 




Kedua ayat diatas menggambarkan bahwa Allah SWT memerintahkan 
manusia untuk Saling berinteraksi dalam kebaikan dan senantiasa menjaga hubungan 
sesama manusia agar tercipta kehidupan yang lebih harmonis. 
  5. Syarat Syarat Terjadinya Interaksi Sosial  
Suatu interaksi tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syrat 
a. Adanya kontak sosial  
b. Dan adanya komonikasi 
Kata kontak berasal dari latin con atau cum yang artinya bersama-sama dan 
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C. Pengertian Masyarakat  
 Istilah Masyarakat Berasal dari bahasa Arab syarakah yang berarti ikut serta, 
berpartisipasi atau musyarakah yang berarti saling bergaul sementara.  demikian pula 
pendapat Abd. Rasyid yang dikutip dari Masri Abdul  dijelaskan bahwa perkataan 
masyarakat bersal dari kata musyarakat yang artinya bersama-sama,  yang kemudia 
berubah menjadi masyarakat dalam pengertian berkumpul bersama, dan saling 
berhubungan dan saling mempengaruhi yang setelah diindonesiakan menjadi istilah 
masyarakat. 
  Masyarakat menurut para Ahli antara lain Karl Marx, masyarakat adalah 
suatu struktur yang mendirikan  organisasai ataupun perkembangan karena adanaya 
pertentangan antara kelompok-kelompok yang terpecah pecah secara ekonomis. 
Menurut August Comte menyatakan masyarakat merupakan kelompok-kelompok 
makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang berkembang menurut hukum-
hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola perkembangan tersendiri, Max 
Weber berpendapat bahwa masyarakat adalah suatu struktur atau aksi yang pada 
pokoknya ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada warganya, 
Gillin menyatakan bahwa masyarakat kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 
menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersipat kontinu dan terikat oleh 
suatu idealitas.
8
 Berdasarkan penjelasan diatas manusia berinteraksi menurut suatu 
sistemya, dan juga hadist di bawah ini bahwa manusia hidup dalam berinteraksi. 
Hadist Tentang interaksi antara lain : 
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a)      Hadits Kesatu 
ٍِْه َوَسل َم  ُ َعلَ ًُّ َصل ى َّللا  ًْ قَاَل الى بِ َدانِِو أَ ٌِّ اهُ يُيَ ٌَ لٌٍُد يٌُلَُد َعلََ اْلفِْطَرِة فَأَبَ ٌْ ًْ ُكلُّ َم َرانِِو أَ يُنَصِّ
َسانِِو َكَمثَِل اْلبَِييَمِت تُْنتَُج اْلبَِييَمتَ ىَْل تََرٍ فِيَيا َجْدَعاءَ   يَُمجِّ
Terjemahan:  
Nabi .SAW. bersabda: “Tiap bayi dilahirkan dalam keadaan suci fitrah, 
islami, ayah dan ibunya lah kelak yang menjadikannya Yahudi, Nasrani atau 
Majusi (penyembah api dan berhala), seperti binatang yang melahirkan 
binatang, apakah kamu melihat unta disana?”. (H.R. Bukhari, Nomor 1296)
9
 
b)     Hadits Kedua 
ْوِب أَْعظَُم قَاَل عَ  ِ أَيُّ الر  ِ قَاَل قُْلُت ٌَا َزُسىَل َّللا  ا َوهَُى َخلَقََل قُْلُت ثُم  أَيُّ قَاَل ْه َعْبِد َّللا  ِ وِّدا أَْن تَْجَعَل ّلِِل 
ًَ َحلٍِلَةَ َجاِزكَ   أَْن تَْقتَُل َولََدَك َخْشٍَةَ أَْن ٌَأُْمَل َمَعَل قَاَل ثُم  أَيُّ قَاَل أَْن تَُصاوِ
Terjemahan:  
Dari „Abdullah berkata, aku bertanya, “Wahai Rasulullah, dosa apa yang 
paling besar?” Beliau menjawab, “Kamu menciptakan sesamamu, padahal 
Dia yang telah menciptakanmu”, Aku berkata, “Kemudian apa?”, Beliau 
menjawab, “Kamu membunuh anakmu karena takut ia makan bersamamu”, 
“Kemudian apa?”, Beliau menjawab, “Kamu berhias dengan perhiasan 




Kedua Hadis diatas menggambarkan bahwa manusia manusia pada dasarnya saling 
berinterkasi sesama induvidu atau induvidu dengan kelompok, dan kelompok dengan 
kelompok untuk memenuhi kebutuhan bersama. Masyarakat merupakan fokus kajian 
dan studi ilmu sosial baik masyarakat tradisional maupun moderen.
11
 
 Masyarakat antara lain : (1) manusia yang hidup bersama, (2) bercampur 
untuk waktu yang cukup lama, (3) mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu 
kesatuan, (4) mereka merupan suatu sistem hidup bersama. Masyarakat merupakan 
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sistem adaptif, karena masyarakat merupakan wadah untuk memenuhi berbagai 
kepentingan dan kebutuhan. Kebutuhan yang diperlukan antara lain: adanya populasi, 
informasi, energy, materi, sistem komonikasi, sistem produksi, sistem ditribusi, 
sistem organisasi sosial, sistem pengadilan sosial, perlindungan warga masyarakat 
terhadap ancaman-ancaman yang tertuju pada jiwa dan harta bendanya. Menurut Mac 
Iver mengatakan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan dan tata cara, 
wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok dan penggolongan, dari 
pengawasan tingka laku serta kebebasan-kebebasan manusia.  dan masyarakat 
merupakan jalinan sosial yang selalu berubah. Ralph Linton masyarakat adalah setiap 
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama sehingga 
mereka dapat mengatur diri mereka dan menganggapnaya sebagai suatu kesatuan 
sosial dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas. Menurut Selo Sumarjon 
masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, yang menghasilkan kebudayaan. 
Menurut Soekanto merupakan kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut 
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D. Pengertian Desa 
 Desa adalah suatu hasil perpaduan antara berbagai kelompok kegiatan 
manusia dengan linkunganya. Secara lebih formal desa meruakan kesatuan 
masyarakat hukum yang memeliki batas-batas wliayah yang berwenang untuk 
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan 
adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara 
kesatuan Republik Indonesia. Adapun desa menurut para Ahli antara lain: Menurut 
Sutardjo Kartohadikusuma, desa adalah sebagai suatu kesatuan hukum pidana 
bertempat tinggal suatu masyarakat pemerintah sendiri. Paul H. Landis desa adalah 
sebagai wilayah yang penduduknya kurang dari 2500 jiwa. Desa mempunyai ikatan 
sosial yang relatip lebih kuat, menurut pendapat Abd. Rasyid yang dikutip dari 
pendapat Masri Misra, desa adalah suatu kumpulan tempat tinggal dan kumpulan 
daerah pertanian dengan batas tertentu yang luasnaya antara 50-1000 area. Menurut 
UU No. 22 Tahun 1999, desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki 
wewenag untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat 
berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat yang diakui dalam sistem 
pemerintahan Nasional dan berada didaerah kabupaten. Dalam kamus sosiologi desa 
mengandung kompleksitas yang saling berkaitan satu sama lain diantara unsur-
unsurnya, yang sebenarnaya desa masih dianggap sebagai standar pemeliharaan 
kehidupan bermasyarakat dan kebudayaan asli seperti tolong menolong, 
18 
 
persaudaraan, gotong royong, kepribadian dalam berpakaian, adat istiadat, kesenian, 
kehidupan moral dan lain-lain dan mempunyai ciri yang jelas.
13
  
E. Ciri-Ciri Kehidupan Masyarakat Pedesaan Di Indonesia  
  1. Persaingan  
  ciri yang sering dihubungkan dengan masyarakat pedesaan itu memang ada 
dalam Desa-desa di Indonesia, secara sepintas lalu dapat kita pelajari dalam bab-bab. 
Pertama-tama orang kota suka membayangkan masyarakat desa itu adalah sebagai 
tempat orang bergaul dengan rukun, tenang. 
  2. Kegiatan Kerja 
 Masyarakat pedesaan seringkali memberikan label atau atribut kepada 
masyarakat lain bahwa desa dengan sejumlah istilah seperti desa merupakan suatu 
wilayah yang aman, tentram, dan damai sebagaimana dikatakan oleh Boeke: “desa itu 
bukan tempat untuk bekerja, tetapi tempat ketentraman. Ketentraman itu pada 
hakikatnaya hidup yang sebenarnya, bagi manusia, dalam kenyataan kehidupan desa-
desa Kecamatan Klireja lampung  tampa bahwa justru bekerja keraslah merupakan 
syarat penting untuk dapat bertahan hidup dalam masyarakat pedesaan di Indonesia.  
  3. Sistem Tolong Menolong  
 Tolong menolong adalah bantuan kepada orang lain dengan melakukan suatu 
tindakan kepada orang lain, misalnya dalam pertanian dalam pertanian tidak disewa 
tetapi yang diminta dari semua warga desa, ialah pertolongan pekerjaan yang didalam 
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bahasa Jerman disebut bitarbeit (bitten=meminta) atau yang didalam bahasa Jawa 
disebut sambatan (sambat=minta tolong oleh umum di Indonesia disebut gotong-
royong. 
 Seperti yang telah dipapaparkan diatas tolong menolong suatu perbuatan yang 
dilakukan kepada orang lain hal ini konpensasinya bagian dari hasil pekerjaan juga 
bukan upah, tetapi tenaga bantuan juga. Aktivitas tolong-menolong hidup dalam 
berbagai macam bentuk masyarakat desa di Indonesia. Kecauali dalam pekerja 
pertanian, aktivitas tolong menolong itu tampak dalam banyak lapangan kehidupan 
masyarakat yang lain, misalnya dalam aktivitas kehidupan sekitar rumah tangga, 
dalam menyiapkan dan melaksanakan pesta dan upacara, di dalam kecelakaan dan 
kematian.  
  4.Gotong Royong 
 Di samping adat istiadat tolong menolong antar warga desa dalam berbagai 
macam lapangan aktivitas-aktivitas sosial, baik yang berdasarkan hubungan tetanga,  
atau hubungan kekerabatan dan lain-lain hubungan yang berdasarkan evisiensi dan 
sifat praktis, adapula aktivias-aktivitas bekerja sama yang lain yang secara populer 
gotong royong. Hal itu adalah aktivitas bekerja sama antar sejumlah besar warga 
Desa untuk menyelesaikan suatu proyek tertentu yang dianggap berguna bagi 
kepentingan umum.  
  5.Jiwa Gotong Royong  
Dasar-dasar dari aktivitas  tolong menolong dan gotong royong sebagai suatu gejala 
dalam masyarakat Desa pertanian, telah beberapa kali dianalisis oleh Ahli-ahli ilmu 
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sosial. Sistem tolong menolong itu rupanya suatu teknik pengerahan tenaga yang 
mengenai pekerjaan yang tidak membutuhkan keahlian atau spesialisasi khusus, atau 
mengenai pekerjaan yang tidak membutuhkan diferensiasi tenaga dimana semua 
orang dapat mengerjakan 
  6.Musyawarah dan Jiwa Musyawarah  
        Musyawarah adalah suatu gejala sosial yang ada dalam mayarakat pedesaan 
umumnya dan khususnya di Indonesia. Artinya ialah, bahwa keputusan-keputusan 
yang diambial dalam rapat tidak berdasarkan sustu mayoritas, yang menganutsalasatu 
pendirian yang tertentu, melainkan seluruh rapat, seolah olah sebagai suatu badan.
14
 
F. Lembaga-lembag Sosial di Desas 
  Masyarakat Desa selalu akan kita temukan beberapa lembaga yang 
mempunyai fungsi mengatur sikap dan tingkalaku para warganya yang sekaligus 
merupakan pedoaman bagi mereka yang melakukan interaksi satu dengan yang lain 
dalam kehidupan bersama. Adapun lembaga sosial yang didefenisikan oleh bebrapa 
Ahli Sosiologi antara lain: Roucek dan wareen lembaga sosial dalah pola aktivitas 
yang terbentuk untuk memenuhi berbagai kebutuahan hidup manusia‟‟. Menurut 
JBAF Mayor Polak lembaga sosial merupakan kompleks atau peraturan-peraturan 
dan adat istiadat yang mempertahankan nilai-nilai yang penting‟‟. Kemudian oleh 
Sumner mengatakan bahwa: lembaga sosial adalah kebiasan yang sistematis dan 
sederhana. Selanjutnya ia menjelaskan bahwa lembaga ini ditetapkan oleh kelompok 
dan memiliki kekuatan hukum yang dikenakan pada individu dalam kelompok 
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masyarakat tersebut. Lembaga sosial menurut Selo Soemardjan dan Soeleman 
Soemardi adalah fungsi dari perwujudan pola-pola kebudayaan. Ini meliputi 
tindakan-tindakan, ide-ide dan sikap-sikap dan kelengkapan kebudayaan, dimana 
selalu memiliki kesengjagan dengan kebutuhan-kebutuahan sosial yang memuaskan. 
Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa lembaga sosial keseluruhan 
peraturan,norma, adat istiadat yang mendapat dukungan dari masyarakat dalam 
mempertahankan nalai-nilai yang penting.  Kemudian mengatur hubungan-hubungan 
yang penting, dan kemudian mengatur hubungan-hubungan sosial antara para anggota 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhannya, demi kesejahteraan mereka sendiri. 
 Bila kita melihat dari fungsianya maka lembaga sosial sebagaimana 
dikemukakan oleh Leopold Von dan Howard Becker sebagai jaringan dari proses-
proses hubungan antara manusia dan antar kelompok, yang berfungsi untuk 
memelihara hubungan tersebut, serta pola-polanya sesuai dengan kepentinagan-
kepentingan manusia dan kelompoknya. 
  1. Proses terjadinya lembaga sosial 
 Proses terjadinya lembaga sosial diawali dari dorongan dasar dalam diri 
manusia untuk mencari kebutuhan-kebutuhan dasar tersebut. 
  2. Tujuan dari lembaga sosial 
 Tujuannya adalah untuk memenuhi kebutuhan pokok dari pada manusia. 
Kebutuhan pokok itu bermacam macam sehingga dengan demikian akan melahirkan 




  3. Beberapa fungsi dari lembaga sosial  
 (1) Memberi pedoman pada anggota masyarakat bagaimana mereka harus 
bertingka laku atau bersikap dalam menghadapi masalah-masalah dalam masyarakat 
terutama menyangkut kebutuhan-kebutuhan masyarakat yang bersangkutan. 
(2)Menjaga keutuhan dari masyarakat yang bersangkutan. (3)Memberikan pengangan 
anggota masyarakat, untuk mengadakan sosial kontrol yaitu sistem pengawasan dari 
pada masyarakat terhadap tingka laku para anggotanya.
15
 Bahwa dalam masyarakat 
mempunyai interaksi didalam dimana interaksi antara induvidu dan induvidu dan 
induvidu dengan kelompok atau kelompok dengan kelompok dan mempunyai 
lembaga-lebaga didalamnya seperti kemasyarakatan, lembaga keagamaan dan lain 
lain. 
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A. Tipe penelitian 
   diteliti pada kasus ini bentuk interaksi sosial masyarakat pedesaan. Oleh 
karena itu,untuk mengetahui bentuk interaksi sosial masyarakat pedesaan diperlukan 
metode penelitian kualitatif  
  sejalan dengan pendapat Moleong yang memngatakan metode kualitatif 
menggambarkan pengertian tentang induvidu dan kejadian dengan 
mempertimbangkan konteks yang relevan. Tujuan pendekatan kualitatif adalah 
memahami fenomena sosial melalui gambaran holistik dan memperbanyak 
pemahaman mandalam.  hal ini generalisasi, pendekatan kualitatif berasumsi bahwa 
setiap induvidu, budaya, latar adalah unik dan penting mengapresiasi keunikan, 
karena itu generalisasi tergantung pada konteks.
1
 
   informasi dan data diselidiki secara cermat berdasarkan kasus karena itu, 
pemilihan jenis (strategi) studi kasus sudah sesuai dengan penelitian ini. Hal ini 
sesuai dengan pandangan Stake yang mengemukakan bahwa studi kasus merupakan 
strategi penelitian dimana di dalamnyan meneliti menyelidiki secara cermat suatu 
program, perestiwa, aktivitas, proses atau kelompok induvidu. Kasus kasus dibatasi 
oleh waktu dan aktivitas dan peneliti pengumpulan imformasi secara lengkap dengan 
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B. Metode pendekatan 
 Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini Bentuk 
interaksi sosial masyarakat pedesaan. 
 Adapun metode pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 
   a. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatn ini dibutuhkan untuk mengetahui interaksi sosial masyarakat pedesaan 
sebagai objek peneliti. Mengutip pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan 
sosiologi adalah pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam 
masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan anatara manusia yang menguasai 
hidupnya.
3
 Pendekatan sosiologis ini digunakan  untuk mengetahui bagaiman 
interaksi sosial masyarakat Besoangin utara. 
  b. Pendekatan Fenomenologi 
Pendekatan ini adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk menggambarkan 
kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis. Dengan meneliti berbagai macam 
masyarakat setempat.
4
 Pendekatan fenomologi ini digunakan untuk mengetahui 
gambaran-gambaran masyarakat pedesaan desa Besoangin Utara. 
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C. Lokasi dan waktu Penelitian  
 Lokasi penelitian yakni Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten 
Polewali Mandar Sulawesi Barat. 
D. Metode Pengumpulan Data  
 Untuk mempermudah mendapatkan data dari peneliti ini maka peneliti 
memilih metode pengumpulan data atau cara mendapatkan data dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
  1. Wawanacara Semi terstruktur  
 Teknik pengumpulan data ini masih dapat dikategorikan dalam wawancara 
mendalam (in-terview) yang lebih bersifat terbuka jika dibandingkan dengan 
wawancara terstruktur.
5
 Wawanacara dalam pengambilan data dilakukan dalam 
bentuk percakapan langsung antara peneliti dengan satu atau lebih informan 
sekaligus  dengan mengajukan draf pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya. 
Namun peneliti juga tetap membuka pendapat dan ide-ide baru yang bisa diberikan 
oleh informan dalam penelitian tersebut. 
 Informan yang di pilih oleh peneliti yaitu masyarakat pedesaan aparat 
pemerintah dan tokoh agama dengan menggunakan teknis proposive Sampling 
peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena ada pertimbangan tertentu 
karena dengan menggunakan teknik tersebut peneliti selain memperoleh data detail, 
juga jumlah responden peneliti. Pada proposive sampling peneliti mempercayai 
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bahwa dapat menggunakan pertimbanganya atau intuisinya untuk memilih orang-
orang atau kelompok yang terbaik untuk memberikan informasi yang akurat.
6
  
  2. Observasi 
 Obsrvasi bisa diartiakn sebagai pengamatan dan catatan secara sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
7
 Obsevasi dilakukan peneliti 
sebagai salah satu metode pengumpulan data dengan tujuan untuk mengetahui lebih 
pasti Pola Interaksi Sosial Masyarakat Pedesaan. Hal ini dilakukan dengan 
mengamati secara langsung aktivitas, interaksi sosial masyrakat pedesaan Desa 
Besoangin Utara sehari-harinaya. 
  3. Dokumentasi   
 Dokumentasi dilakukan dalam ini sebagai bukti outentik bahwa penelitian ini 
memang dilakukan sebagai penungjang keakuratan hasil penelitian yang akan 
diperoleh dari berbagai media massa seperti Koran, majalh, artikel, file Pdf dan 
sebagainya. 
E. Teknis Analisis Data  
 Setelah data peneltian terkumpul maka dibutuhkan metode dalam analisis 
data-data hasil penelitian sehingga hasilnya mampu memjawab masalah penelitian 
yang sedang kita teliti. Oleh karena itu peneliti dalam penelitian ini menggunakan 
metode analisis data sebagai berikut: 
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  1. Reduksi Data 
 Setelah data hasil penelitian terkumpul maka peneliti akan melakukan proses 
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstrakan dan pentranformasian data  yang 
diperoleh dari lapangan penelitian.
8
 Penelitian akan dilakukan dengan membagi data 
kedalam beberapa kategori, sehingga data bisa terpusat dan terpilih dengan baik, yaitu 
data-data mengenai kondisi pola interaksi sosial masyarakat pedesaan yang akan 
dilakukan di Desa Besoangin Utara.  
  2. Penyajian Data  
 Penelitian ini menyusuaikan  kondisi sosial masyarakat peesaan, pola interaksi 
sosial masyarakat pedesaan bentuk interaksi sosial masyarakat pedesaan Desa 
Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten Polewali Mandar. 
  3. Penarikan kesimpulan  
 Langka selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih  
sementara dan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang dilakukan 
penelti secara terus menerus selama berada dilapangan. Setelah pengumpulan  data, 
peneliti mulai mencari penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-kesimpulan itu kemudian 
di verifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara memikir ulang dan 
meninjauh kembali catatan lapangan sehingga terbentuk penegasan kesimpulan. 
Metode yang digunakan dalam penulis dan pengumpulan data dalam proposal ini 
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dilakukan dengan sistem dekumentatif, yaitu pengambilan referensi bahan dari 
berbagai sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai dengan kasus/topik. 
Penarikan kesimpulan akan dilakukan penelti sebagai aktivitas akhir dengan  
menentukan kesimpulan dengan dengan data yang sudah direduksi dan disajikan. Hal 
ini penting dilakukan Penulis sebagai jawaban terhadap persoalan atau masalah 
peneliti ini yaitu Pola Interaksi Sosial Masyarakat Pedesaan Desa Besoangin Utara 





PEMBAHASAN DAN HASIL PENETIAN 
A. Gambaran umum Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten 
polman. 
  1. Lingkungan Fisik  
Secara geografis Desa Besoangin Utara Merupakan bagian dari Kecamatan 
Tutar Kabupaten Polman. Besoangin Utara adalah Desa yang berada pada daratan 
tinggi dengan bentuk dan kondisi wilayah pengunungan. Luas wilayah 1.922,0000 
(Ha), berjarak 94 km
2
 dari Kota kabupaten dengan jumlah penduduk 1.211 jiwa 
dengan rincin sebagai berikut : 
Tabel 01 Data jumlah penduduk Desa Besoangin Utara September Tahun 2016. 
No Lingkungan Jumlah 
kk 
Jumlah penduduk  jumlah 
 L p  
1 Besoangin utara 110 164 176 340 
2 Ratte rambu 90 90 110 200 
3 Kawelaan  37 60 87 147 
4 Besoangin  60 98 119 217 
5 Salusiappe 47 82 102 184 
6 Tameorong 23   40 83 123 
Jumlah 367 580 631 1.211 
Sumber data : Kantor Desa Besoangin utara (5 juli 2018). 
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 Desa Besoangin Utara adalah hasil pemekaran dari Besoangin induk yang di 
mekarkan peraturan Daerah No. 8 Tahun 2005. Desa besoangin Utara kecamatan 
Tutar Kabupaten Polman Provinsi Sulawesi Barat mempunyai batas-batas wilayah 
sebagai berikut  
Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Desa Panggalo kabupaten Majene 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Piriang tapiko Kecamatan Tutar 
Sebelah Selatan  : Berbatasan dengan Desa Ratte Kecamatan Tutar 
Sebelah   : Berbatasan dengan Desa Ulidang Kabupaten Majene 
2. Lingkungan Sosial 
Aspek pertama yang akan di gambarkan secara umum dalam lingkungan 
sosial adalah aspek pemerintahan Desa Besoangin Utara. Dari aspek pemerintahan, 
Desa Besoangin Utara dipimpin oleh Seorang kepala Desa dan dibantu olek sekretaris 
desa dan beberapa bawahan yang memiliki tugas masing-masing antara lain 
membawahi bidang umum, pembagunan, dan pemerintahan membagi wilayah 
memjadi enam lingkungan yang masing-masing disiplin oleh seorang kepala 
lingkungan, setiap lingkungan terbagi lagi ke dalam Beberapa wilayah admistrasi 14 
Rukun Warga (RW) dan 25 Rukun Tetangga (RT) yang masing-masing dipimpin 
oleh seorang ketua. 
 Ketua RW dan RT inilah yang bertanggung jawab untuk memfasilitasi 
masyarakatnya terkait masalah-masalah admistratif yang dubutuhkan oleh masyarkat 
setempat . Desa Besoangin utara juga delengkapi faktor pendukung yang menunjang 
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kinerja pemerintahan antara lain sarana dan prasaranna fisik, desa organisasi dan 
kelembagaan maupun porsenel pemerintahan, antara lain organisasi, RT dan RW, TP-
PKK Keluruhan dan PKK lingkungan , Majelis Taklim, Kelompok  tani, Remaja 




 Di sisi lain yang Juga menarik untuk dikaji adalah aspek Pendidikan. Aspek 
pendidikan di Desa Besoangin utara menjadi salah satu aspek penting dan mendapat 
dari pemerintah dan masyarakat setempat. Hal itu terbukti dengan ladirnya berbagai 
sarana pendidikan Mulai dari sd samapai smp. Lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 02 sarana pendidikan  
No Sekolah  Jumlah 
1 SD/MI 2 
2 SMP/MTS 2 
Sumber Data sensus Sosial( 5 juli 2018) 
 Aspek selanjutnya yang perlu diuraikan sebagai gambaran umum penduduk 
Desa Besoangin Utara adalah mata pencaharian merupakan hal yang paling penting 
bagi manusia dalam mengatasi persoalan hidup yang merupakan dalam dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penduduk di Desa ini hidup dengan dengan mata 
pencarian, mulai dari sektor pertanian, perkebunan pegawai negeri dan swasta dan 
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lain lain. Namun dari segi banyak profesi, sektor pertanianlah menjadi pekerjaan 
utama bagi masyarakat dalam menggantunkan kebutuhan ekonomi mereka. Hal itu 
dapat dilihat dari tabel rincian mata pencarian sebagai berikut: 
Tabel 03  Mata Pencarian Penduduk  
No Mata pencarian  Jumlah jiwa Keterangan  
1 Petani Pemilik lahan  200  
2 Petani Penggarap  20  
3 Buruh tani  15  
4 Pengusaha kecil/sedang -  
5 Buruh industry Kecil  10 Penggilingan padi  
6 Buruh bagunan 40  
7 Pedagang 30  
8 PNS / Tenaga Honorer 45  
9 Pensiun  5  
10 Pertukangan  26  
Sumber data: Dokunmentasi Kantor Desa besoanngin  Utara 2018 
 Bidang pertanian masyarkat setempat banyak bergelut dalam pengelola 
perkebunan dan persawahan. Antara lain padi, cengkeh, copi, coklat, dan tanaman 
lainya. Petani menanam padi dalam 2 kali setahun mereka yang berprofesi sebagai 
petani sawah khususnya yang menjadikan padi sebagai komonitas utama. Mereka 
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menanam padi selama dua kali dalam setahun karena sawah di desa  sangat ini  
bergantung pada musim hujan. 
 Sisi lain menarik untuk di lihat lebih jauh sebagai bagian dari lingkungan 
sosial masyarakat Besoangin Utara adalah aspek religi atau kepercayaan yang di anut 
masyarakat. Semua penduduk bermukmin di Desa Besoangin utara merupakan 
penganut agama Islam jadi, dari aspek religi tidak banyak jenis agama yang dianut 
oleh masyarakat setempat. Mereka yang mendominasi Desa besoangin Utara sampai 
saat ini adalah agama islam, yang menjujung tinggi yang di wariskan dari generasi ke 
generasi. Hal ini dapat dibuktikan dengan perhatian masyarkat setempat dalam 
mendirikan sarana keagamaan, tidak hanya sarana fisik, penduduk setempat juga 
mendirikan berbagai organisasi dan perkumpulan berbasis keagamaan untuk 
menunjang perkembangan islam di wilayah mereka. 
 Beberapa sarana yang telah didirikan antara lain: Masjid dan memiliki 
pengurus masjid masing-masing serta dilengkapi dengan pengurus masjid masing-
masing. 
 Aspek yang akan diuraikan dalam gambaran umum ini adalah bagaimana sisi 
kesehatan masyarakat setempat. Aspek kesehatan merupakan hal yang sangat urgen 
dan perlu mendapatkan perhatian yang serius dari pemerintah maupun masyarakat 
secara umum. Hal itu disebabkan karena aspek kesehatan menjadi penunjang 
terciptanya generasi bangsa yang sehat dan mampu bertahan hidup dengan berbagai 
tangtangan yang bisa saja mengancam kondisi fisik seseorang. Membahas persoalan 
kesehatan, di Desa Besoangin Utara nampak belum mendapatkan perhatian yang 
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maksimal dari pihak yang terkait. Hal ini bisa dilihat dari mimimnya prasarana 
kesehatan yang ada satu puskesmas yang telah dibangun, disinilah masyarakat 
melakukan kegiatan-kegiatan yang bernafaskan kesehatan demi mewujudkan 
masyarakat yang sehat di masa mendatang, dan dapat seahat dengan baik supaya 
dapat melaksanakn hidupnya kedepaan, Hal itu disebabkan karena aspek kesehatan 
menjadi penunjang terciptanya generasi bangsa yang sehat dan mampu bertahan 
hidup dengan berbagai tangtangan yang bisa saja mengancam kondisi fisik seseorang. 
Membahas persoalan kesehatan, di Desa Besoangin Utara nampak belum 
mendapatkan perhatian yang maksimal dari pihak yang terkait. Hal ini bisa dilihat 
dari mimimnya prasarana yang ada di Desa besoangin Utara kecamata Tutar 
Kabupaten Polman Provensi Sulawesi Barat. 
A.Bentuk Interaksi Sosial Masyarakat pedesaan Desa Besoangin Utara 
Kecamatan Tutar Kabupaten Polman. 
  Bentuk interaksi sosial yang bersifat asosiatif yaitu interaksi sosial yang 
mengarah kepada bentuk-bentuk interaksi asosiasi hubungan atau gabungan. Bentuk 
interaksi asosiatif terbagi beberapa beberapa bagian: 
  a. Kerja sama   
Masyarakat di desa Besoangin Utara adalah Masyarakat yang kompak 
khususnya masyarakat Pedesaan yang mayoritas petani dalam bentuk interaksi  
hubungan sesama masyarakat pedesaan dan memudahkan melalukan sesuatu yang 
berkaitan dengan pertanian.  
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Masyarakat disini adalah mayoritas petani yang didentik dengan gotong 
royong, baik dalam bekerja dikebun maupun di sawah contohnya ketika kami 
menanam padi, kami sama sama menanam padi guna memenuhi kebutuhan 




Masyarakat Pedesaan adalah masyarakat yang tinggal di daerah pengunungan 
biasanya. memiliki tingkat persatuan yang sangat tinggi, karena terdapat beberapa 
kegiatan atau aktifitas yang dilakukan dengan cara gotong royong atau cara bantu–
membantu. Hal itu dapat Kita lihat ketika masyarakat melakukan kegiatan yang 
berkaitan dengan interaksi dalam bertani perbaikan irigasi sawah, perbaikan jalan 
tani, membajak sawah, menanam dan memanen.  
 Interaksi Sosial masyarakat Pedesaan merupakan hubungan sosial yang 
dinamis yang menyangkut hubungan orang- parorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, dan antara orang dengan kelompok-kelompok masyarakat. Interaksi sosial 
terjadi apabila dalam masyarakat terjadi kontak sosial dan komonikasi. Kontak sosial 
dan interaksi merupakan syarat dari proses sosial. Masyarakat pedesaan dapat kita 
lihat dari kegiatan kerja atau mata pencarian mereka, sistem tolong menolong, dan 
jiwa gotong royong, musyawarah dan jiwa musyawarah, Kerja sama spontan 
merupakan kerja sama yang terjadi secara spontan serta merta di masyarakat. Kerja 
sama ini bisa terkordinasi dengan baik dan merupakan hasil dari kepedulian atau 
keadaan yang menuntut kerja sama dengan mendadak. Interaksi sosial masyarakat 
pedesaan di Desa Besoangin Utara dapat dari beberapa aspek antara lain gotong 
royong dan kerja sama antara sesama masyarakat. Perlu saya sampaikan beberapa 
                                                             




hal diatas memiki orientasi yang berbeda, gotong royong dalam masyarakat lebih 
kepada kegiatan yang sifatnya umum, baik dampak ataupun pengaruhnya di rasakan 
bersama dalam masyarakat, namun tidak dapat di pungkiri bahwa dalam kegiatan 
gotong royong didalamnya terdapat aktivitas bantu-membantu antara individu yang 
satu dengan yang lain, karena hal tersebut mutlak adanya. Jadi untuk membedakan 
gotong-royong didalamnya terdapat aktivitas bantu-membantu hanya dengan 
mengetahui apa yang menjadi tujuan dari aktifitas masyarakat, jika tujuanya untuk 
kepentingan umum maka itu di sebut gotong royong, dan disebut bantu-membantu 
jika tujuannya untuk induvidu ke induvidu yang lain. 
Gotong royong dapat dikatakan sebagai ciri utama mereka yang tingga di 
pedesaan yang berlaku secara turun temurun, sehingga membentuk perilaku 
sosial yang nyata kemudian membentuk tata nilai kehidupan sosial. Adanya 
nilai tersebut menyebabkan gotong royong selalu terbina dalam kehidupan 
komonitas sebagi suatu warisan budaya yang patut dilestarikan. Gotong-
royong sebagai bentuk interaksi banyak dipengaruhi kebersamaan antar warga 
komonitas dilakukan secara sebagai mana mestinya. Kegiatan gotong-royong 
marupakan hasil musyawarah antara sesama masyarakat dan tokoh 
pemerintah, musyawarah tersebut dengan tujuan untuk mengetahui dalam 
kegiatan.Gotong-royong dikenal dalam masyarakat sejak zaman dahulu
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 Berdasarkan ungkapan diatas, pahami gotong royong dalam masyarakat 
pedesaan yang mayoritas masyarakat petani mencakup beberapa hal yaitu perbaikan 
jalan tani , dan kebesamaan yang ada dalam masyarakat merupakan perilaku sosial 
yang sudah mengakar pada zaman nenek moyang yang terdapat pada masyarakat 
pedesaan Desa Besoangin Utara. 
                                                             




Hari jum,at  bisanya masyarakat diarahkan untuk memperbaiki jalan, 
membesikan kantor dan membersiakan masjid, gotong-royong dalam 
masyarakat petani mulai dari nenek moyang turun temurun.
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Selanjutnya Beliau menjelaskan bahwa kegiatan gotong-royong amatlah 
penting karena keberhasilan masyarakat dilihat dari sisi gotong-royongny, kalau 
tingkat sifat gotong royong maka hasil pertaniannya juga melimpah, berhasil juga. 
Disinilah letak pentingnya persatuan masyarakat dalam kegiatan gotong royong yang 
di jadikan sebagai tolak ukur keberhasilan masyarakat dan berprofesi sebagai petani. 
Apabila maksimal gotong royongnya maka hasli yang akan di peroleh juga 
maksimal. Sistem gotong royong menjadi karakter masyarakat pedesaan yang 
diturunkan secara turun temurun pada pendahulu yang didalamnya kaya akan nilai-
nilai kolektif. Akan majunya globalisasi saat ini, sistem kerja gotong-royong sebagai 
nilai luhur yang manfaatnya penting untuk diwariskan kini menjadi semakin 
memudar. Nilai gotong-royong sebagai dapat bertahan sebagai salah satu bentuk 
sistek kerja yang dilestarikan. Menegakkan sistem kerja ini tentu tidak lepas dari 
peran masyarakat dalam membangun rasa kebersamaan, persatuan, dan kepedulian 
antara sesama. Gotong royong ini membuat masyarakat pedesaan bisa berinteraksi 
dengan baik satu sama lain. 
Interaksi sosial  adalah kunci rotasi kehidupan sosial jika hanya fisik yang 
saling berhadapan antara satu dengan yang lain, tidak dapat menghasilkan 
suatu bentuk kelompok sosial yang dapat berinteraksi satu sama lain. Jika 
dicontokan dalam hal ini maka bagi masyarakat pedesaan yang sudah 
terbangun dengan baik harus dipertahankan.
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Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa interaksi sosial merupakan kunci 
rotasi kehidupan sosial maka dari interaksi sosial harus dijaga dengan baik dan harus 
dilestarikan supaya intraksi sosial masyarakat pedesaan tetap harmonis sebagaimana 
mestinya, agar sistem kerja ini tentu tidak lepas dari peran masyarakat dalam 
membangun rasa kebersamaan, persatuan, dan kepedulian antara sesama masyarakat 
pedesaan yang mayoritas petani. Masyarakat petani tidak terlepas yang  namanya 
interaksi. Karna interaksi sosial merupakan hal kebiasan yang sering dilakukan 
ketika dalam bertani maka masyrakat pedesaan itu selalu didentik dengan yang 
namanya interaksi antar induvidu dengan induvidu yang lain dan selelu mengutakan 
yang namanya gotong royong dan kerja sama yang baik agar terwujudnya masyrakat 
pedesaan yang damai dan haronis di Desa besoangin utara sendiri terdapat beberapa 
dusun yang selalu melestarikan kerja sama yang baik agar terwujud masyarakat yang 
baik didalam masyarakat ini. 
Interaksi sosial masih terjaga karna masih dipengaruhi oleh paktor budaya 
yang turun temurun, tradisi yang sering dilakukan dalam satu kali setahun ketika 
sudah panene mereka sering melakukan acara tentang rasa syuruk kepada tuhan yang 
maha esa yaitu Allah yang telah memberikan reski kepada kami, dan dilkukan secara 
perorangan daan bisa juga dilakukan secara tergantung yang mau melakukan 
kegaian dan dilukukan sesuai dengan kemampuanya dan di sinilah berkumpul 
masyrakat Pedesaan yang mayoritas petani menikmatai kabersamaan yang menurut 
dia ini tradisi seperti harus dipertahan sampai akhir hayat kita semua karna di sini 
kata bisa menikmati hidangan bersama keluarga, tetangga kita, bisa bersilaturahim 
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dengan yang lain mempererat tali kekeluargaan dan persaudaran yang kata bangun 
selama ini supaya tetap terjaga dengan baik. 
  b. Musyawarah  
Musyawarah merupakan bentuk interaksi sosial untuk mencapai kesepakatan 
berdasarkan upaya dialog yang dilakukan dalam rangka mencari jalan keluar untuk 
satu permasalahan. Musyawarah inipun direlisasikan oleh masyarakat Besoangin 
utara untuk menyelesaikan suatu masalah. 
Masyarakat disini ketika mau suatu kegiatan baik dalam segi apapun seperti 
mau memperbaiki jalan, selokan, membersikan masjid diadakan musyawarah 
demi berjalannya suatu kegiatan dengan baik supaya masyarakat tau langka 




 Berdasarkan penjelasan adam informan saya,  masyarakat pedesaan ketika 
mau melakukan suatu kegiatan, masyarakat disini melakukan musyawarah terlebih 
dahulu suapaya kegiatan yang akan kita kerjakan bisa berjalan dengan mulus sesuai 
apa yang kita rencanakan. 
A.Faktor Faktor yang mendukung dan Menghambat Interaksi Sosial 
Masyarakat Pedesaan Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar 
Kabupaten Polman. 
1.Faktor Mendukung  
Sebelum membahas faktor pendukung, Perlu penulis sampaikan bahwa faktor 
dimaksud disini adalah terkait dengan hal-hal yang memjadikan Interaksi Sosial 
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tetap ada dalam masyarakat atau terkait dengan sarana yang  mandukung terciptanya 
interaksi. 
   a. Budaya 
Masyarakat di Desa Besoangin Utara memilikihi budaya  (memanusiakan 
manusia) yang diaktualisasikan baik dalam gotong royong maupun bantu-
mambantu, merupakan budaya tradisional yang diwariskan dari leluhur 





  Sebagai makhluk sosial Membutuhkan sesamanya dalam mencapai 
kesejahteraan yang baik. Tidak dapat dipunkiri bahwa gotong-royong merupakan 
aset budaya yang harus senantiasa dijaga dan menjadi pola sikap masyarakat. 
Gotong-royong mampu menciptakan suasan yang harmonis antara masyarakat yakni 
seringnya menjalin silaturahim, melakukan kerja sama yang dapat menumbuhkan 
rasa simpati dan empati masyarakat sehingga menjadi alat perekat untuk 
memperkuat dan mempererat serta rasa  memerlukan satu sama lain berlanjut pada 
kepedulian terhadap sesama dan lingkungan, apabila kita sumbangkan dapat 
merujuk pada sifat nasionalisme yang kita butuhkan pada zaman globalisasi sekarng 
ini. 
Gotong-royong adalah nilai yang menjadi bagian budaya Indonesia 
Khususnya masyarakat di Desa besoangin Utara. Bukan hanya menjadi filosofi 
beberapa kelompok tertentu, budaya gotong-royong bagi masyarakat dapat diartikan 
sebagai aktivitas sosial. Aktivitas sosial disini yang mencakup interaksi sosial, 
                                                             




Perilaku sosial dan interaksi sosial yang dibangun besama-sama, namun dalam hal 
yang paling penting dalam memaknainya gotong-royong antara sesame masyarkat 
adalah menjadikan kehidupan bersama sebagai aspek yang paling penting. 
 Masyarakat di Desa Besoangin Utara memilikihi budaya  (memanusiakan 
manusia) yang diaktualisasikan baik dalam gotong royong maupun bantu-mambantu, 
merupakan budaya tradisional yang diwariskan dari leluhur sebagai wujud akan nilai 
dan norma sosial serta telah mendarah daging dalam kehidupan masyarakat. Bagi 
para masyarakat pedesaan yang mayoritas masyarkat petani harus ditanamkan sejak 
masyrakat menginjak hidupnya di dunia pertanian, tujuannya tidak lain adalah 
membentuk ikatan persaudaraan yang kokoh dan mempertahankan tradisi yang ada 
dalam masyarakat, kareana pada dasarnya masyarakat ada karena olahan dan di 
bentuk oleh kesamaan karakter seperti tolong-menolong, membantu sesama, sifat 
kekeluargaan dan sebagainya. 
 Masyarakat mengenal Interaksi timbal balik melalui tindakanya, ketika ada 
yang membantu mereka merasa berhutang budi kepada orang yang membantunya, 
mereka akan merasa kelainan ketika tidak dapat membantu orang yang telah 
membantunya jadi dalam hal ini, jika ada keinginan membantu akan merasa 
beruntung budi tanpa dipanggil sekalipun yang terjadinya di bantu akan datang atau 
meluakan waktunya untuk membantu orang yang telah membantunya. Sifat-sifat 
Masyarakat yang terbangun dari awal akan susah luntur, kecuali mereka yang jarang 
membantu sesama mereka akan di perlakukan sepandang dari perbuatanya sendiri. 
Barang kali di saat mereka membutuhkan akan timbul berbagai alasan yang 
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sebenarnaya tidak perlu ada seperti buru-buru, ada keperluan lain dan sebagainya. 
Hal tersebut mengedentufikasi bahwa dalam masyarakat di desa Besoangin Utara 
terdapat rasa timbal bailik melalui tindakan-tindakan yang mereka lakukan untuk 
sesame warga yang suka membantu atau yang tidak suka membantu tetangga yang 
lain dalam kasus gotong royong.  
 Tradisi gotong royong bagi masyarakat di desa Besoangin Utara masih 
bertahan hingga saat ini karena gotong royong merupakan sebuah kekuatan sosial 
atau interaksi yang harus tetap ada dan dipertahankan. Tidak terkecuali pada masa-
masa kritis seperti musim panen,musim kemarau, masyarakat Desa Besoangin Utara 
tetap menjaga interaksinya dan kebersamaan yang dibgun bersama sama sekalipun 
ada musim gagal atau musim kemarau membantu satu dengan yang lainya dan saling 
membantu dalam gotong royong. Hal ini Berdasarkan Ungkapan salah satu 
Masyarakat Desa Besaoangin Utara bahwa: 
Gotong royong Itu sudah jadi kebiasaan kami sebagai petani. Apalagi Musim 
kemarau seperti in, ada sawah yang kekeringan kita sama-sama pergi 





Sebuah kebudayaan yang menjelma menjadi kesetian, persahabatan sesama 
masyarakat pedesaan yang mayoritas petani, menghargai orang lain dan mersakan 
kepuasan ketika dapat membantu sama lain adalah nilai gotong-royong. Gotong 
royong adalah suatu nilai yang mendsari perbuatan seseorang terhadap orang lain, 
yang mendorong sikap saling menghargai dan tolong menolomg antara sesama. 
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Hubungan dengan budaya itu sendiri, para petani memiliki budaya yang khas yaitu 
pesta petani. Sebagimana yang di sebutkan sebelumnya, bahwa perayaan pesta panen 
yang diadakan satu sampai 2 kali dalam setahun memberikan fungsi positif bagi 
masyarkat sebagai sarana untuk mewujudkan interaksi sosial masyrakat petani, dan 
gotong royomg sudah merupan kebiasaan petani yang ada didesa Besaoangin Utara 
kecamatan Tutar Kabupaten Polman Provensi Sulawesi Barat dan ini sudah menjadi 
sudah hal yang biasa kami lakukan ditempat kami dan kegiatan ini harus dipelihara 
dengan dengan baik dijaga supaya tidak pudar. ketiaka dia pudar maka kegiatan ini 
karna warisan nari nenek moyang kami yang harus  dilestarikan dan ditingkatkan, 
tidak boleh pudar karena disinilah kita bisa bercanda tawa dan saling berbagi 
kebahagian satu dengan yang lain demi terciptanya interaksi yang baik dan gotong-
royong dan kerja sama yanga baik untuk memenuhi kebutuan bersama untuk 
menetapa masa yang akan datang. 
  b. Agama 
Manusia sebagai makhluk sosial tentunya tidak dapat hidup tanpa bantuan 
orang lain, Kemudian timbullah sikap membantu antara sesama atas dasar saling 
membutuhkan. Islam adalah  agama universal Memperhatikan segala hal yang 
menyangkut kehidupan ummatnaya, diantara perkara yang di perhatiakan oleh 
agama islam adalah pemerintah untuk saling membantu atau memberikan 
pertolongan kepada orang lain. Islam sangat mengajurkan untuk 
salingmenolong/membantu dalam kebaikan dan ketaqwaan. Serta melarang 
ummatnya saling menolong dalam dosa dan kemumgkaran.  
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 Tolong menolong selain sebagai tradisi masyarakat juga merupakan salah satu 
dari perintah agama, yang awalnya dipahami sebagai aktivitas yang dilahirkan dari 
berbudaya masyarakat ternyata sudah dianjurkan dalam kehidupan masyarakat 
islam, ajaran untuk senantiasa membantu sesama yang membutuhkan telah tertuang 
dalam kehidupan masyarakat tujuan tidak lain untuk menjaga hubaungan sesama 
manusia dan kesejahteraan sosial masyrakat itu sendiri. Tolong-menolong yang 
dipahami sebagai perintah agama tentunya bernilai pahala apabila diaktualisasikan. 
 Berpandangan dari segi keagamaan interaksi sosial hubuangan antar individu 
dengan individu yang lain, juga merupakan perintah agar senantiasa menjaga 
hubungan sesama manusia. Agama berperan penting mengubah masyarakat dengan 
kualitas yang lebih baik. Seperti yang kita ketahui bahwa agama bersifat fungsional 
bagi pertsatuan masyarakat, agama berfungsi memelihara dan menumbuhkan 
interaksi ssoial antara induvidu dengan induvidu yang lain. Seperti halnya Di desa 
Besoangin Utara yang mana agama islam satu-satunya yang dianut dalam 
masyarakat. Jika dilihat dari perilaku keagamaan masyarakat yang aktif dalam 
kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah, mendengar ceramah, puasa, zakat dan 
sebagainya dalam demikian dapat kita simpulkan masyarakat mengerti bahwa kerja 
sama merupakan perintah keagamaan.  
 Meninjau dari segi agama, di Desa Besoangin utara masjid dijadiakan sebagai 
media dalam artian nasehat-menasehati dalam kebaikan. Himbaun atau arahan dari 
pemuka agama begitupun pemerintah disampaikan lewat media agama, salah 
contohnya di lingkungan Besoangin Utara bisanya sehabis sholat jum,at kepala 
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lingkungan sering memberikan himbauan ataupun arahan kepada masyarakat yang 
notabenya adalah petani, entah itu berupa himbauan supaya masyarakat senantisa 
menjaga rasa persatuan atau berupa penyampain kapan dan dimana akan 
dilaksanakan gotong royong selain itu, pelaksanaan sholat jum,at dapat menjadi 
moment yang dapat tepat bagi masyarakat petani untuk berkumpul dan berbincang 
satu sama lain, yang biasanya mereka lakukan mereka setelah melaksanakan sholat, 
dengan adanya perkumpulan secara formal maupun yangnon formal dapat 
menimbulkan dengan rasa kebersamaan yang erat diantara mereka sehingga dengan 
demikian pelaksanaan sholat jum,at selain sebagai wadah kepada tuhan, juga dapat 
menjadikan hubungan sebagai masyarakat pedesaan yang mayoritas petani 
bertambah erat, jadi agama sangatlah berperang penting dalam menumbuhkan 




Tolong menolong selain sebagai tradisi masyarakat juga merupakan salah satu 
dari perintah agama, yang awalnya dipahami sebagai aktivitas yang dilahirkan 
dari berbudaya masyarakat ternyata sudah dianjurkan dalam kehidupan 
masyarakat islam, ajaran untuk senantiasa membantu sesama yang 
membutuhkan telah tertuang dalam kehidupan masyarakat tujuan tidak lain 





ebersamaan dalam kehidupan masyarakat merupakan kebutuhan dan tuntunan 
bagi setiap induvidu dengan catatan keharmonisan antara sesama harus menjadi hal 
yang di inginkan oleh setiap induvidu dalam bernasyarakat. Pada kenyataanya 
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masyarakat tidak terlepas dari norma-norma sosial dan sebagai makhluk sosial 
tentunya dituntut supaya mematuhi norma-norma yang terdapat dalam masyarakat. 
c. Ikatan kekeluargaan  
Keluarga adalah lemabaga sosial yang sangat fundamental dan utama yang 
merupakan unit ekonomi terkecil dalam sebuah masyarakat, semaua anggota 
keluarga turut besama-sama memenuhu kebutuhan ekonomi rumah tangga. 
Masyarakat di Desa Besoagin Utara, Keluarga menjadi pusat Kehidupan sosial untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuahan induvidu dan kebutuha kelompok. Demikin 
halnya peran keluarga petani dalam pemenuhan kebutuhan bagaiman masyarkat 
melibatkan keluarga dalam masyarkat pedesaan yang mayoritas petani. 
Contoh Kecil seorang mahsiswa sebagaimana ungkapanya menyatkan bahwa : 
Saya belajar bertani dari orang tua dan orang tua lain, namanya juga petani 
orang tua skitar 4 tahun lamanya sudah belajar bertani saat kecil saya sudah 
diajari bagaimana mengolah sawah, dengan gotong-royong,bagaimana 




 umumnya anak-anak yang berlatar belakang dari keluarga petani kecil 
mereka berfartisifasi dalam kegiatan pertanian seperti membajak sawah, mengankat 
hasil panen, berkebun dan sebagainya parsitipasi anak tersebut tidak terlepas dari 
kecenderungan untuk meniru apa yang dilakukan orang tuanya dan orang di 
sekitarnaya, selain itu keterlibatan seorang istri dan anak perempuan yang berlatar 
belakang petani, juga membantu dalam pemenuhan kebutuhan, yang turut 
berpartisipasi dalam kegiatan pertanian seperti menenam padi, memelihara, dan 
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memanen adalah pekerjaan yang juga dikerjakan perempuan yang ada di desa 
Besaoangin Utara. Para istri petani sangat berpengaruh dalam kehidupan rumah 
tangganya, sealai bekerja di wilaya domestik (rumah tangga) juga turut terlibat 
dalam aktivitas mencari nafkah tidak lain sebagai upaya untuk meningkatkan  hidup 
yang lebih baik. Hal tersebut menandakan bahwa kerja sama dalam satu keluarga 
petani sangat kental dalam pemenuhan kebutuhan, kerja sama tersebut juga 
diaktualisasikan kepada keluarga yang lain. 
 Masyarakat di Desa Besoangin utara pada dasarnya satu keluarga besar, 
mereka masih memiliki hubungan dara yang mengikat satu sama lain. Kebanyakan 
para warga mempunya tradisi tolong-menolong diantara sesama, jika dalam sebuah 
keluarga atau ada orang yang kesusahan maka para warga akan membantu orang 
tersebut. Hal terlihat dari kuatnya kerja samanya diantara mereka untuk tolong-
menolong terhadap orang yang terkenal musibah, dan kebiasaan saling menyapa dan 
membantu satu dengan yang lain. 
 Berdasarkan hasil observasi, sifat kekeluargaan atau kekerabatan para 
masyarakat pedesaan yang mayoritas petani pada umumnya dilihat apabila salah satu 
dari anggota keluarga sedang tertimpa musibah atau sedang ada acara , seperti ada 
yang sakit, dan lain-lain. Akan turut membantu meringankan beban persoalan yang 
sedang menimpah salah satu anggota keluarga tersebut. Hal tersebut dilakukan 
secara bergiliran dan turun- temurun juga menjaga gotong-royong dan keutuhan 
keluarga serta kerabatnya.  
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 Ikatan gotong-royong bagi masyarakat pedesaan yang mayoritas patani 
menjadi hal yang fundamental adanaya, bayangkan jika petani yang satu denagan 
yan g lainya tidak ada hubungan yang baik, maka hubungan yang terjalinpun tidak 
akan baikpun. Kerja sama sebagai instrument masyarkat khususnya yang bercocok 
tanam atau petani tolong menolong membantu sesame merupakan suatu keniscayaan 
yang dimili dan terus ada sepanjang sejarah yang ada dalam masyrakat di desa 
Besoangin Utara kerja samanya yang ada dalam masyarakat sudah seharusnya 
dipelihara dan sebaiknya ditingkatkan agar hubungan dalam masyarakat menjadi 
lebih harmonis. 
    B.Faktor Menghambat 
a. Modernisasi  
Komonitas mayarakat pedesaan yang mayoritas petani yang pada awalnya 
adalah sebuah contok komonitas yang memiliki gotong-royong dan kerja sama yang 
cukup tinggi setiap kegiatan dari anggota komonitas akan dilaksanakan secara 
bersama-sama dan contoh paling kita kenal adalah sikap gotong royong dan bantu-
membantu dari semua lapisan masyarakat. Namun sejalan dengan waktu telah 
melebarkan sayapnya hingga kepelosok desa, modersassi ini telah mempengaruhi 
hampir semua unsur-unsur yang ada didalam masyarakat.  
 Modenisasi pada dasarnya memang telah berjalan sejalan dari perkembangan 
dari masyarakat itu sendiri, modernisasi telah mewarnai dari semua segi kehidupan 
tiap anggota masyarakat, masyarakat pedesaan ini di desa Besoangin Utara sebagai 
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salah satu instrument dari keberadaan manusia merupakan salah satu contoh dari 
beberapa masyarakat yang terkena dari perubahan soaial. Modernisasi akan 
berbenturan dengan potensi dan budaya masyarakat, karena pada hakikatnya 
modernisasi adalah suatu tranformasi total kehidupan bersama yang tradisional atau 
pra moderen dalam arti teknologi. 
 Masyarakat pedesaan yang mayoritas petani yang tiba-tiba dihadapkan pada 
kebijakn industralisasi, mengganti cara-cara bertani dengan mesin industry, kontrak 
kerja melalui penerapan upah dan tata cara asing lainya. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa dengan menggunakan mesin traktor pekerjaan sepaerti menggarap sawah jauh 
lebih efektif, akan tetapi hal tersebut merupakan proses memudar atau melemahnya 
norma dan nilai dalam masyarakat kareana perubahan sosial seperti yang di 
ungkapkan informan berikut : 
Dulu sebelum ada traktor sawahnya bagus baik pematanganya baik 
pemiliharanya juga baik dan interaksi masyarakat masih bagus, dan dengan 





Ungkapan diatas menandakan dengan adanya traktor interaksi soaila 
masyrakat pedesaan sudah mulai menuru dan tidak sama dengan sebelumnya. Nilai 
seperti kerapaian dalam menggarap sawah sangat diperhatikan akan tetapi mesin yang 
kerjanya cepat nilai seperti kerapian tadi tidak lagi diperhatikan, selain itu, sebelum 
menggunakan traktor masyarakat saling membantu dan berinteraksi satu sama lain 
dalam menggaraf sawah dengan menggunakan tenaga hewan (Sapi) yang biasanya 
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mereka menggunakan 5-10 pasang sapi untuk satu pemilik lahan dan dilakukan 
secara bergiliran. Bagimana mereka sengaja menyempatkan waktunya untuk saling 
bantu-membantu. Sering dengan hal tersebut Saharuddin mengungkapkan dahulu kita 
mudah saling membantu, tapi sekarang kalau bukan dengan sistem gaji (upah) 
sawanh akan mengangur.  
 Sebelum disebutkan bahwa penerapan sistem upah telang mengurangi tingkat 
gotong-royong masyarakat pedesaan yang awalnya saling membantu satu sama lain, 
bagimana penerapan budaya yang telah mengubah yang ada dalam masyarakat, hal 
ini menandakan kemajuan teknolgi dan perkembangan zaman yang semakin memoles 
diri dan menjelma membentuk sebuah peradaban yang sering moderen dan sarat akan 
sentuhan sains dan teknologi, tak lantas memggerus dan nilai-nilai sosial capital yang 
dianut masyarakat. 
 Gotong-royong yang menjadi bentuk kerja sama yang sangat umum dan 
eksistensinya dalam masyarakat juga masih sangat terlihat hingga sekarang, bahkan 
negara Indonesia ini dikenal sebagai bangsa yang mempunyai jiwa gotong-royong 
yang tinggi. Gotong royong juga masih sangat dirasakan manfaatnya, walaupun kita 
telah mengalami perkembangan zaman, yang memaksa mengubah pola pikir manusia 
menjadi pola pikir yang lebih egois, namun pada kenyataannya manusia tidak akan 
pernah bisa untuk hidup sendiri dan saling membutuhkan orang lain untuk 
kelangsungan hidupnya dalam masyarakat. Itulah pentingnya prisip gotong-royong 
yang sangat bepengaruh besar pada pembagunan dalam masyarakat. Namun kini 
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sejalan dengan perkembangan zaman gotong-royong sudah mulai memudar yang 
merupakan efek negative dari modernisasi. 
b. Materialisme  
Permasalahan yang dihadapi induvidu maupun kelompok dalam usahanya 
untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti kebutuhan makanan yang memandai 
tempat tinggal, pendidikan, pelayanan kesehatan dan sebagainya. Hal tersebut 
masalah yang sangat umum dan terkadang menjadikan seseorang lebih mementinkan 
urusa pribadinya dari pada menyalurkan kepada sesama. Akibatnya muncul nilai-
nilai materialisme dalam kehidupan masyrakat yang merupakn wujud dari perubahan 
sosial. Pola perilaku telah menjadi kaku sedangkan masyarakat tidak mampu lagi 
lagi manyusuikan diri dengan situasi yang berubah. Sedikit demi sedikit faham 
materealisme merasuki masyarakat tampa mereka sendiri, kemungkinan besar 
masyarakat pedesaan yang mayoritas petani di desa Besoangin utara juga tidak 
mengerti tentang faham materealisme tersebut, akan tetapi mereka telah 
memparaktekkanya dalam kehidupan sehari hari. Materealisme merupakan paham 
yang memandang bahwa bukan ide atau nilai manusia yang memegang sumber 
utama perubahan sosial akan tetapi didorong oleh pengaruh ekonomi. 
 Tuntutan sosial dan ekonomi cukup berat mejadi masyarakat harus lebih keras 
agar kebutuhanya dapat terpenuhi. Pendapatan petani yang terbilang rendah 
sementara jumlah tanggungan dalam kekuarga cukup tinggi terkadang menjadikan 
masyarakat lebih mementingkan kepentingan pribadi dari pada kepentingan umum. 
Berdasarkan kalender musim sebagian masyarakat di desa Besoangin Utara keluar 
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mencari biaya tambahan dengan menjadi buruh bagunan untuk mencukupi 
kebutuhan kebutuhan sehari-hari, bisanya mereka keluar pada saat selesai 
menggarap sawah. Penyebabnya tidak lain dari sektor non pertanian justru lebih 
tinggi dibandingkan dengan sektor pertanian. Dari beberapa informan kebayakan 
memberiakan jawaban yang sama terkait dengan faktor penghambat interaksi sosial 
masyarakat pertanian jika menanyakan jawan tersebut dengan jawaban yang singkat 
kebanyakan dari mereka faktor ekonomi, dan lain lain. 
 Kesibaukan masyarakat deengan urusan pribadi yang tidak diimbangi dengan 
kebutuhan umum, kemudian pemenuhan kebutuhan keluarga yang tidak menentu 
menjadikan hubungan dalam masyarkat yang terkait dengan kegotongroyongan atau 
interaksi sosial yang tidak efektif. Hal tersebut menandakan bahwa ketika kebutuan 
pribadi menjadi unggul maka kebutuhan umum akan dinilai tidak berguna, lebih 
mementikan urusan pribadi kemudian pihak lain diabaikan yang pada akhirnya 
berdampak gotong royong masyarakat. Demikin, sifat-sifat egois dan 
induvidualisme sudah seharusnya dikurngi dan disesuaikan dengan norma-norma 
yang berlaku untuk menghindari timbulnya keretakan. 
Salah satu yang membuat juga interaksi sosial masyarakat di Desa Besongin 
mengalami kekacau di mana masalah pelayanan yang tidak adil sehingga 
masyarakat yang lain merasa marah baik dalam pelayanan pembagian materi 
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Berdasarkan ungkapan jasman diatas salah satu yang membuat interaksi sosial 
masyarakat Besoangin utara masalah materealisme baik dalam pelayanan keshatan 
maupun pelayanan pemerintah desa. 
C. Faktor politik  
Dimana paska pilkada interaksi sosilam masyarakat Desa Besoangin Utara 
terjadi kekacaun akibat di mana pendukung  masing saling  panitik dalam 
mendukung dukungan sampai-sampai tidak baku bicara. Hal ini membuat 
masyarakat tidak baku akur sebagai mana mestinya. Ketika saya mewancarai 
beberapa orang rata-rata mengatakan yang membuat interaksi kacau di desa 
Besaoangin utara adalah masalah pemilihan dalam artian yang kalau 





Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa pemicu kocaknya interaksi 
masyarakat pedesan gara-gara pemilhan kepala desa dimana sebagian  mengatakan 
merasa dicurangi dan yang mengatakan  pemlihan ini mesti diulang karna ada yang 
mani politik jadi masyarakat sebagin marah karna dituduh yang tidak-tidak dan 
baimana tidak marah masyarakat yang lain dituduh curang padahal dia tidak pernah 
melakukan sama sekali. 
Interaksi sosila masyarakat di Desa Besoangin sudah mulai  berantakan,  
akibat masalah politik di mana lawan politiknya yang kalah marah karena 
merasa dicurangi   samapai-samapi  semua pendukunya ikut-ikut marah juga 




 Berdasarkan ungkapan Arifin diatas dia mengatakan yang membuat interaksi 
sosial masyarakat pedesaan di Desa Besoangin yaitu masalah politik dimana sudah 
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pemilihan kepala desa tidak bakur akur lagi sebagaimana mestinya dan interaksi 
sosial. 
Awal mulanya interaksi soaial masyarakat besoangin mengalami kekacau 
yaitu sesudah pemilihan desa dimana masyarakat besoangin utara sebagian 
tidak baku bicara dengan yang lain, akibat politik, bahkan tetangganya saja 
dicuekin  dimana waktu pemilihan kepala desa beda pilahan. Ketika sudah 
mulai kampanye masing-masing  calon para pendukungnya  memperlihatkan 
bahwa kepala desa yang pantas menjadi pemimpin didesa besoangin utara 
adalah calon yang didukun bahkan ada yang tidak baku bicara dengan 
keluarganya akibat korban politik ini lah yang membut interaksi sosial 
masyarakat besoangin mengalami kekacauan sampai sekarang dan di segi lain 
ini kan merugikan warga kita sendiri yang dulunya ketika bisa mengerjakan 
kerja sama dengan baik sekarang tidak sama lagi akibat politik dan ini sangat 




 Berdasarkan penjelasan diatas yang membuat interaksi sosial masyarakat 
pedesaan desa Besoangin Utara mengalami kekacauan ialah masalah politik dimana 
masing-masing pendukung panatik terhadap dukungan sampai-sampai tidak mau 
bicara sama tetangganya dengan alasan yang beda pilihan waktu pemilihan kepala 
desa yang dilaksanakan di Desa Besoangin Utara Kecamatan Tutar Kabupaten 
Polman tepatnya pada tahun 2012. 
Ketika sudah mulai kampanye masing-masing  calon para pendukungnya  
memperlihatkan bahwa kepala desa yang pantas menjadi pemimpin didesa 
besoangin utara adalah calon yang didukun bahkan ada yang tidak baku bicara 
dengan keluarganya akibat korban politik ini lah yang membut interaksi sosial 
masyarakat besoangin mengalami kekacauan sampai sekarang dan di segi lain 
ini kan merugikan warga kita sendiri yang dulunya ketika bisa mengerjakan 
kerja sama dengan baik sekarang tidak sama lagi akibat politik dan ini sangat 
disayangkan  karna keluarganya saja tidak ditemani bicara 
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Seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa pemicu kocaknya interaksi 
masyarakat pedesan gara-gara pemilhan kepala desa dimana sebagian  mengatakan 
merasa dicurangi dan yang mengatakan  pemlihan ini mesti diulang karna ada yang 
mani politik jadi masyarakat sebagin marah karna dituduh yang tidak-tidak dan 
baimana tidak marah masyarakat yang lain dituduh curang padahal dia tidak pernah 
melakukan sama sekali. 
Yang membuat interaksi masyarakat Desa Besoangin Utara mengalami 
kekacauan adalah masalah politik, dimana masing pendukung calon panatik 
terhadap dukungannya atau pilihan-nya masing-masing, bahwa dia 
mengatakan calonkulah yang pantas menjadi pemimpin di Desa ini 5 tahun 
yang akan datang karna dia sudah mempunyai pengalaman dalam memimpin 
dengan alasan salah satu pendukung calon, karna sebelumnya dia pernah 
memimpin desa ini, tentu diakan akan lebih mudah memimpin desa ini karna 




Seperti yang telah di gambarkan diatas  yang membuat interaksi sosial masyarakat 
pedesaan Desa besoangin utara adalah masalah faktor politik  dimana masing-masing 
pendukung calon terlalu membesar-besarkan nama calon yang diusun untuk 
menduduki kursi kepala desa lima tahun yang akan datang, dalam memimpin desa 
Besoangin Utara kedepan menjadi lebih baik. 
Seperti yang saya lihat dikampung ini semasa hidupku barusan tahun ini 
mengalami masalah interaksi sangat berkurang jika dibanding dengan tahun 
yang lalu, dan faktor yang mendasar yang membauat interaksi ini berantakan 
adalah faktor politik, dalam kutip pemilihan kepala desa yang akan memimpin 
desa ini kedepannya, dimana warga desa ini fanatik terhadap calon yang akan 
dipilih, bahkan ada yang tidak baku  bicara dengan tetangganya dengan alasan 
tidak sama pilihan, dan juga ada yang tidak berbicara sama saudaranya gara-
gara pilihan-nya tidak sama padahal ini akan hanya masalah sepele, masa gara 
bedah pilahan tidak baku bicara sama keluarganya, dan sikap yang seperti ini 
                                                             




kalau terus diruskan akan membuat masalah besar, jadi alangka baiknya 
masalah yang seperti ini bisa kita selesaikan dengan baik atau kepala dingin 
suapaya masalah ini tidak terlalu besar, apakah kalian tidak malu masa 
masalah calon anda tidak baku bicara karna bedah pilihan, masalah bedah 
pilahan bukan berarti kita harus tidak akur dengan keluarga dan tetangga, 
yang perlu kita pikirkan bersama bagaimana carannya kampung ini bisa 
menjadi lebih baik kedepan, dan kita gunakan akal kita memilih calon yang 
benar yang ingin mau memperbaharui kampung ini supaya tambah lebih 
bagus kedepannya menjadi kampung yang damai dan menjadi contoh dari 
desa yang lain yang ada di kecamatan ini, itulah yang lebih penting kita 
benahi besama demi tercapainaya masyarakat yang harmonis yang damai 
akur. Akur dalam kebersamaan dan peduli terhadap sesama dalam menjaga 
interaksi kampung ini demi kepentingan bersama. Solid dalam menghadapi 
masalah baik kecil maupun besarnya, karna bagaimanapun besarnya suatu 
masalah kalau kita hadapi bersama akan terasa mudah kita hadapi dan solid 
dalam bekerjasama dalam membangun desa ini untuk lebih baik kedepanya, 
itu yang harus kita pikirkan bersama.
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Seperti yang telah diungkapkan oleh salah satu informan saya, dia mengatakan yang 
membuat interaksi kampung ini mengalami kesenjangan tidak seperi bisanya adalah 
masalah politik dimana pendukung calon terhadap dukungannya terlalu berlebihan, 
dalam menyikapi politik, dan faktor yang seperti ini akan merugikan warga 
masyarakat itu sendiri, karna ada yang tidak baku akur dengan keluarganya bahkan 
saudaranya sendiri, dan menurut saya masalah yang seperti ini harus diselesaikan 
dengan baik supaya tidak merugikan masyarakat itu sendiri.  
Salah satu kesalahan patal masyarakat penduduk desa Besoangin Utara adalah 
masalah dalam menyikapi isu yang terjadi, dan kenapa saya mengatakan 
seperti ini melihat realitas yang terjadi kampung ini banyak terjadi masalah 
bukan hanya sekedar politik tapi ada juga faktor lain, masyarakat Besoangin 
Utara pada menjelang pemilihan kepala desa banyak terjadi tidak harmonisan 
penduduk, karna dimana masing pendukung calon, fanatik terhadap 
dukungannya, dengan alasan jika dia terpilih menjadi kepala desa dia akan 
dikasih jabatan selama dia menjabat jadi kepala desa lima tahun yang akan 
datang. Alasan yang seperti yang membaut ingin merakul banyak suara 
                                                             




sebanyak mungkin dengan menggunakan berbagai macam cara, bahkan dia 
melakukan mani politik, tentu dengan cara yang seperti ini membuat banyak 
warga lain merasa marah karna cara seperti sudah bertengtangan dengan 
undang-undang pemilihan yang berlaku di negara kita ini. Pendukung calon 
yang lain marah karna merasa dicurangi dan bahkan dia tidak baku akur 
dengan tetangganya karna masalah faktor itu, dan masalah seperti tidak bisa 
dibirakan terus-menerus akan membahayakan masyarakat desa Besoangin 
utara harus diselaikan dengan baik suapa tidak terulang lagi, karna yang rugi 
kita sendiri penduduk desa Besoangin Utara. Karna masyarakat yang lain 
merasa jengkel dia juga melakukan perbuatan yang sama akhirnaya terjadi 
sebuah konflik dalam artian tidak abaku akur dengan tetangganya bahkas 
sauadaranya sendiri dan temannya. Bahkan dia mengatakan saya susdah lama 
berteman dengan dia tapi karna caranya dalam menyikapi persoalan ini 
masalah pemilihan desa terlalu berlebihan bahkan menggunakan cara yang 




Seperti yang telah dijelaskan diatas yang membauat masyarakat desa Besoangin utara 
kecamatan Tutar kabupaten Polman mengalami tidak harmonisan dengan masyarakat 
yang lain adalah faktor politik dan faktor yang lain, dan salah satu faktor yang 
membuat interaksi sosial masyarakat desa besoangin utara yaitu faktor politik dimana 
masing pendukung mempertahankan calon, bahwa dilah yang terbaik dan dialah yang 
pantas memimpin desa ini lima tahun yang akan datang. Pendukung calon yang lain 
dia mengatakan bahwa dialah yang pantas karna dia sudah pernah menjabat 
sebelumnya tentu dia punya banyak pengalaman dalam membangun desa ini, dan jika 
terpilih saya yakin kampung ini akan tambah lebih maju, dan pendukung calon yang 
lain tidak calonkulah yang terbaik meskipun dia belum pernah menjadi memimpin 
sebelumnya tapi dialah yang pantas memimpin karna dia mencalonkan sebagai kepala 
desa dengan niat membagun kampung ini menjadi lebih baik kedepanya. 
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Salah satu yang membuat intrakasi masyarakat besoangin Utara adalah faktor 
politik dimana pada saat ditau kepala desa yang terpilih sebagai kandidat 
pemenang yang akan memimpin desa ini, lima tahun yang akan datang, 
pendukung calon yang tidak terpilih marah besar karena merasa dicurangi 
bahkan dia tidak mau bicara sama temannya, tentu dengan cara yang seperti 
ini tidak dapat dibiarkan karna akan merugikan masyarakat Besoangin Utara 
itu sediri, dan dengan terpilinya kepala desa Besoangin Utara banyak 





Penjelasan yang di ungkapkan diatas bahwa yang membuat interaksi sosial 
masyarakat Besoangin Utara yaitu masalah politik dimana pendukung calon saling 
mempertahan dukungannya sehingga ada yang tidak baku bicara sama temannya 
bahkan sepupunya dan tetangganya. Bahkan pada sudah pemilihan kepala desa ada 
yang tidak baku bicar sampai berbulan-bulan ada juga yang tidak mau akur sama 





                                                             








Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Desa Besoangin Utara Kecamatan 
Tutar Kabupaten Polman tentang intraksi sosial masyarakat pedesaan dapat 
dirumuskan beberapa kesimpulan antara lain: 
1. Bentuk Interaksi sosial asosiatif masyarakat pedesaan yang mayoritas petani, di 
desa Besoangin Utara merupakan interaksi yang terbagun antara sesama masyarakat 
petani didasari oleh humanisme serta besarnya tanggung jawab dalam kehidupan 
bersama seperti gotong-royong, kekompakan dan saling membantu merupakan 
bentuk aktualisasi dari interaksi sosial masyarakat petani. Gotong royong sebagai 
sebuah kesatuan sosial yang berupa persatuan, baik dalam dunia kerja maupun diluar 
pekerjaan. Saling membantu dalam hal pekerjaan maupuntolong menolong adalah hal 
yang penting dalam hal menjalin rasa persaudaraan diantara masyarkat pedesaan yang 
mayoritas petani. Selain itu, gotong royong menjadi tolak ukur keberhasilan 
masyarakat petani jika maksimal kerja samanya maka hasilnya juga akan bagus. 
2. Faktor menghambat interaksi sosial masyarakat pedesaan di desa Besaoangin Utara 
adalah modernisasi, materialism, politik ketiga hal tersebut mengubah pola pikir 
masyarakat menjadi egois tidak seperti biasanya kemudia faktor mendukung seperti 




agama sangat mengajarkan interaksi yang baik dan hubungan harmonis sebagaimana  
yang dijungjung tinggi dalam agama yang harus kita jaga. 
B. Saran 
Interaksi sosial bagian dari kehidupan manusia yang senantiasa membutuhkan orang 
lain dan cenderung hidup berkelompok. Dengan demikin, interaksi sosial merupakan 
kekuatan sosial yang seharusnya dipertahankan bahwa bahkan sebaiknya 
ditingkatkan. Interaksi sosial yang tanaman awal yang menginjak kehidupan didunia 
pedesaan dan menjadikan interaksi sosial sebagai filosofi hidup bahwa kehidupan 
bersama dan saling bergotong-royong guna memenuhi kebutuhan bersama untuk 
mengefektifkan kegoton royongan dan tolong menolong demi kehidupan yang lebih 
harmonis. Sebagimana Al-Qur,an juga menjelaskan “tolong menolong kamu dalam 
mengerjakan kebaikan dan takwa” artinya masyarakat harus menempatkan 
kepentingan individu desela-sela kepentingan umum. Kepentingan umum dan segala 
Sesutu yang akan mengegalkan kesejahteraan umum harus lebih dijamin dan 
diperhatikan  dalam suatu masyarakat. Kemudian, gotong-royong sebagai warisan 
budaya mesti di tranformasikan kepada generasi selanjutnya agar bisa terjaga 
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No Nama Pekerjaan Waktu Umur 
1 Jais  Sekestaris 
Desa 
Wawancara 6 juli 
2018 
26 
2 Junianti  petani Wawancara 5 juli 
2018 
43 
3 Saharuddin petani Wawancara 7 juli 
2018 
45 
4 Sadik  mahasiswa Wawancara 7 juli 
2018 
22 
5 Akbar mahasiswa Wawancara 8 juli 
2018 
22 
6 Nuralisa mahasiswa Wawancara 9 juli 
2018 
21 
7 Mansyur petani Wawancara 11 
juli 2018 
50 
8 Adam petani Wawancara 13 
juli 2018 
40 
9 Rahim wirasuasta Wawancara 14 
juli 2018 
30 
10 Muliadi wirasuasta Wawancara 16 
juli 2018 
37 
11 Jasman petani Wawancara 18 
juli 2018 
40 













Gambar 4.1 sesudah wawancara dengan masyarakat desa besoangin utara  
 
Gambar 4.2 Sementara wawancara bersama masyarakat besoangin utara   
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